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ABSTRACT

THE ROLE OF ENVIRONMENTAL DEVELOPMENT PROGRAM FOR THE
DEVELOPMENT OF A LIVESTOCK COMPANY AT PT LUMBUNG
PANGAN IN KARANGPLOSO DISTRICT

EDY USTOMO

Student of Master of Animal Husbandry Study Program Post Graduate Program,
Islamic University of Malang, JI. Major General Haryono 193 Malang 65144 Tel
(0341) 565544, fax.(0341) 552249. Supervisor | : Dr. Ir. Inggit Kentjonowaty, M.P.
Advisor Il Dr.Ir Badat Muwakhid, M.P.

The purpose of this study was to determine the role of PT. The food barn in
carrying out sustainable environmental development programs with the realization
of the company's vision and mission that remains unified. This program can
provide benefits and a sense of responsibility by helping the wheels of the
economy, education, social and culture to the community. Thus, it can reduce the
tension of public hatred towards the company. Starting from the thought of
planning, implementing and motivating the company's analysis, the strengths,
weaknesses, opportunities as well as threats were obtained. Whereas the role of the
environmental development program is one of the components that will determine
the success of the company with the participation and participation of the
community to live side by side by helping each other and easing the burden of
different interests.

The company strives to provide the best for the surrounding environment by
helping facilitate and succeed in the activities of the local community. The
company's involvement in the implementation of community activity programs
using funds such as CSR providing electricity, water, tuition payments, sanitation
implementation, road repairs and culverts, which are supported by the Company
and the local village government with strong community acceptance and of their
own will to become a village which is advanced and better is as a supporter of the
program. Meanwhile, the unclear hierarchical line regarding the position, function,
rights and obligations of the board, motivation which is influenced by individuals,
needs, desires and also work factors, youth and community figures who are not yet
oriented towards the progress of community organizations are obstacles.

It is undeniable that disputes are commonplace between companies and the
community, this is a social phenomenon that appears in social life. Conflict arises
because of the gap between facts and reality in society which starts from small
frictions that give birth to, incompatibility, dissatisfaction which develops into
conflict. Religious and community leaders have a role to reduce, reduce and
resolve disputes, and are able to influence, prevent and invite to create peace in the
company and society.

Keyword : Livestock company, community, Community Development,
Organization
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ABSTRAK

PERANAN PROGRAM BINA LINGKUNGAN UNTUK PENGEMBANGAN
PERUSAHAAN PETERNAKAN DI PT LUMBUNG PANGAN DI
KECAMATAN KARANGPLOSO
EDY USTOMO

Mahasiswa Program Study Magister Peternakan Program Pasca Sarjana
Universitas Islam Malang, JI. Mayjen Haryono 193 Malang 65144 Telp (0341)
565544, fax.(0341) 552249. Pembimbing | : Dr. Ir. Inggit Kentjonowaty, M.P.
Pembimbing Il Dr.Ir Badat Muwakhid, M.P.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran PT. Lumbung
pangan dalam menjalankan program bina lingkungan berkesinambungan dengan
terwujudnya visi dan misi perusahaan yang tetap menyatu. Program ini dapat
memberikan manfaat dan rasa tanggung jawab dengan membantu roda
perekonomian, pendidikan, sosial dan budaya kepada masyarakat. Dengan
demikian dapat mengurangi tensi kebencian masyarakat kepada perusahaan.
Berawal dari pemikiran perencanaan, pelaksanaan dan motivasi  analisa
perusahaan, diperoleh kekuatan, kelemahan, peluang  sekaligus ancaman.
Bahwasanya Peranan program bina lingkungan merupakan salah satu komponen
yang sangat menentukan keberhasilan perusahaan dengan partisipasi dan peran
serta masyarakat ~ untuk hidup berdampingan dengan saling membantu dan
meringankan beban yang berbeda kepentingan.

Perusahaan berusaha memberikan yang terbaik untuk lingkungan sekitar
dengan cara membantu memfasilitasi dan mensukseskan kegiatan masyarakat
setempat. Keterlibatan perusahaan dalam pelaksanaan program kegiatan
dimasyarakat dengan menggunakan dana seperti CSR memberikan bantuan listrik,
air, pembayaran SPP , pelaksanaan sanitasi, perbaikan jalan dan gorong gorong,
yang didukung oleh Perusahaan dan pemerintah desa setempat dengan penerimaan
masyarakat yang kuat dan dari kemauan sendiri untuk menjadi desa yang maju dan
lebih baik adalah sebagai pendukung program. Sementara garis hirarki yang
belum jelas mengenai kedudukan, fungsi, hak dan kewajiban pengurus, motivasi
yang dipengaruhi oleh individu, kebutuhan, keinginan dan juga faktor pekerjaan,
ketokohan pemuda dan masyarakat yang belum berorientasi pada kemajuan
organisasi kemasyaraakatan adalah sebagai penghambat

Tidak dapat dipungkiri perselisihan merupakan hal yang lumrah antara
perusahaan dan masyarakat, ini merupakan gejala sosial yang muncul dalam
kehidupan bermasyarakat. Timbulnya konflik karena adanya kesenjangan fakta dan
realita dalam masyarakat yang berawal dari gesekan—gesekan kecil yang
melahirkan, ketidak sesuaian, ketidak puasan yang berkembang menjadi konflik.
Tokoh agama dan masyarakat mempunyai peranan untuk mengurangi,meredam
dan menyelesaikan perselisihan, dan mampu mempengaruhi, mencegah dan
mengajak untuk menciptakan ketentraman perusahaan dan masyarakat.

Keyword : Perusahaan peternakan, masyarakat, Bina Lingkungan, Organisasi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Kontek Penelitian

Lingkungan perusahaan dapat diartikan sebagai keseluruhan dari faktor-
faktor intern dan faktor ekstern yang mempengaruhi manajemen perubahan
organisasi beserta kegiatannya. Sehingga perubahan organisasi merupakan salah
satu bagian penting untuk mencapai tujuan dimasa depan tersebut (Afiff, 2013).
Coffman dan Lubes (2007) menyatakan bahwa manajemen perubahan adalah
sebuah pendekatan terstruktur untuk membantu organisasi dan orang orang untuk
transisi secara perlahan tapi pasti dari keadaan sekarang menuju kekeadaan yang
diinginkan. Sedangkan arti lingkungan secara luas mencakup semua faktor yang
mempengaruhi individu, perusahaan dan masyarakat yang masing-masing saling
menunjang, mempengaruhi dan yang menentukan keberhasilan suatu organisasi
untuk mencapai tujuan dan target.

Pada dasarnya sebuah perubahan akan membawa sesuatu yang baru dan bisa
saja meninggalkan sesuatu yang lama. Dalam hal ini, sesuatu yang lama bisa
disebut sebagai budaya dan hal yang baru bisa disebut sebagai strategi baru.
Dalam dunia kerja hal tersebut merupakan hal yang esensial yang memiliki
strategi terkini dalam pola kerja demi mencapai visi dan misi sebuah perusahaan.
Budaya merupakan sesuatu hal yang sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan
secara turun-temurun dan terus-menerus yang kemudian hal tersebut diyakini

dapat merubah suatu perusahaan dapat digantikan dengan yang baru, bahkan
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mereka yang berusaha menggantinya akan dianggap melanggar aturan yang sudah
ada. Menanggapi hal tersebut budaya yang tidak dapat berubah sesuai dengan
kondisi dan segala upaya perubahan yang sudah dilakukan, maka hal sederhana
yang bisa dilakukan adalah melaksanakan perbandingan antara strategi yang baru
yang akan ditanamkan dengan budaya yang sudah ada, kemudian ambil yang
terbaiknya untuk kemajuan perusahaan.

Seiring dengan berkembanya zaman, strategi yang baru sudah pasti dapat
beradaptasi dengan situasi dan kondisi yang sudah ada dan mempunyai tingkat
kesuksesan yang lebih besar dibanding dengan budaya yang sudah ada. Dalam
melakukan perbandingan kedua hal tersebut harus dikompetisikan, mana yang
memiliki tingkat efisiensi dan efektifitas yang baik bagi kemajuan perusahaan
serta hasil akhirlah yang nantinya dipertimbangkan untuk diterapkan. Kemudian
setelah dilihat hasil akhir dari kedua strategi tersebut dan dimusyawarahkan mana
yang sekiranya lebih baik dan lebih mendatangkan keuntungan untuk perusahaan.

Keberadaan perusahaan untuk memberikan kesempatan kerja penduduk
setempat sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat sekitarnya, namun juga bisa
menimbulkan masalah lingkungan. Timbulnya masalah lingkungan ini berakibat
bagi kesehatan dan kenyamanan penduduk disekitar seperti wabah penyakit dan
kerusakan ekosistem. Hal tersebut akan memicu terjadinya konflik antara
penduduk dan perusahaan setempat. Pergolakan lingkungan harus diantisipasi
dan disikapi untuk kelangsungan usahanya. Keadaan lingkungan yang tidak
menentu akan membuat perusahaan dalam keadaan tidak aman. Seperti tekanan

perusahaan, visi dan misi yang tidak tercapai karena permasalahan yang dihadapi
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bukan hanya faktor produksi dan kayawan namun juga munculnya risiko masalah
sosial dengan masyarakat yang dituding ikut mencemari lingkungan. Menurut
Setyowati (2008), banyak peternakan ayam yang lokasinya dekat dengan
pemukiman dirasa mulai mengganggu masyarakat. Warga masyarakat
mengeluhkan dampak buruk dari kegiatan peternakan ini karena adanya limbah
berupa feses, bangkai ayam, debu, asap pembakaran bangkai, sisa pakan, serta air
dari pembersihan kandang banyak menimbulkan pencemaran/polusi udara (bau

kandang) dan kontaminasi lalat.

1.2.  Fokus Penelitian

Dalam pencapaian tujuan perusahaan peternakan PT Lumbung pangan,
permasalahan yang dihadapi bukan hanya pada masalah faktor teknis produksi
dan karyawan tetapi juga menghadapi permasalahan lingkungan sekitar.
Organisasi dipandang sebagai sebuah sistem terbuka dimana setiap bagianya
terhubung dengan organisasi sebagai sebuah kesatuan dan juga dengan
lingkunganya. Dengan peranan program bina lingkungan untuk pengembangan
perusahaan peternakan di PT lumbung pangan sangat dipengaruhi oleh
ketrampilan perusahaan. Dalam hal ini program pembinaan lingkungan dari
berbagai komponen yang efektif dan bisa diterima oleh masyarakat komponen
yang dimaksud adalah :
1.2.1. Hubungan Industrial. Salah satu segi hubungan antara organisasi dengan

para anggotanya adalah apa yang lazim dikenal dengan istilah hubungan

industrial. Hubungan industrial yaitu hubungan formal antara kelompok
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1.2.2

manajemen dan kelompok pekerja yang terdapat dalam suatu organisasi
(Siagan, 2007). Sirait menyatakan bahwa hubungan industrial
menyangkut seluruh aspek dan permasalahan ekonomi, sosial, politik, dan
budaya baik langsung atau tidak langsung dalam hubungan antara pekerja,
pengusaha dan pemerintah. (Siagan 2007) menyatakan bahwa hubungan
industrial yang didasarkan atas semangat kerja sama tidak terbatas hanya
kepada pemberian kesempatan kepada para pegawai untuk memberikan
saran saran tentang cara kerja yang lebih efisien, efektif dan produktif.
Hubungan tersebut mencakup semua segi kehidupan organisasi didasarkan
atas berbagai prinsip, seperti saling menghargai, saling menghormati,
saling mendukung, selalu menempatkan diri pada posisi pihak lain. Dan
melakukan tindakan yang saling menguntungkan. Kondisi hubungan kerja
yang serasi dapat terwujud apabila antara pekerja dan pengusaha terdapat
suatu kecocokan yang berkaitan dengan kedudukan dan perananya sebagai
sesama pelaksana produksi. Sedangkan hubungan kerja seimbang dapat
terwujud apabila pengusaha dan pekerja saling memperhatikan aspirasi
satu sama lain.

Masyarakat/Modal manusia merupakan kemampuan individu maupun
kelompok yang dibutuhkan organisasi dalam memecahkan organisasi
yang dapat diukur dengan biaya, kapasitas dan waktu. Para ahli umumnya
memberikan pandangan yang bervariasi tentang modal manusia. Jac Fits —
end (2009) menyatakan bahwa istilah modal manusia diperkenalkan oleh

Theodore Schulttz, ekonom yang tertarik pada nasib negara terbelakang.
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la berargumen bahwa konsep ekonomi tradisional tidak berurusan dengan

nasib keterbelakangan. la menyatakan bahwa untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat miskin, tidak perlu bergantung pada tanah,

peralatan atau energi, melainkan perlu bergantung pada pengetahuan.

Bontiz et al. (Amstrong, 2009) menyatakan bahwa modal manusia

mewakili faktor manusia dalam organisasi, gabungan intelijen,

ketrampilan dan keahlian yang memberikan organisasi karakter khas.

Unsur unsur manusia dalam organisasi adalah mereka yang mampu

belajar, berubah, berinovasi dan memberikan dorongan kreatif, ketika

mereka termotifasi maka mereka mampu menjamin kelangsungan hidup

jangka panjang organisasi. Berckhard dan Harris (1987) merumuskan

teori motivasi yang mendorong perubahan. Perubahan akan terjadi kalau

ada sejumlah syarat, yaitu :

1.2.2.1. Manfaat — Biaya. Manfaat yang diperoleh lebih besar daripada
biaya perubahan.

1.2.2.2. Ketidakpuasan. Adanya ketidakpuasan yang menonjol terhadap
keadaan sekarang

1.2.2.3. Persepsi Hari Esok. Manusia dalam suatu organisasi melihat hari
esok yang dipersepsikan lebih baik.

1.2.2.4. Cara praktis. Ada cara praktis yang dapat ditempuh untuk keluar
dari situasi sekarang. Jika dirumuskan secara matematika

sederhana menjadi persamaan sebagai berikut : A B C> D



(keterangan : A = Ketidakpuasan, B = Persepsi hari esok, C =

ada cara yang praktis D = Biaya untuk melakukan perubahan)

REPOSITORY

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini difokuskan pada hal hal sebagai

University of Islam Malang

berikut :

1)  Program Bina Lingkungan perusahaan PT Lumbung pangan dalam
peranya di Lingkungan masyarakat

2) Implemenasi perusahaan di PT Lumbung pangan dalam pelaksanaanya
bina lingkungan untuk  kepuasan masyarakat setempat

3) Masalah masalah yang dihadapi saat melaksanakan Implementasi di
perusahaan PT  Lumbung pangan dalam komunikasi dua arah dengan
lingkungan masyarakat

4)  Peranan Tokoh dalam pengembangan Program Bina Lingkungan Untuk
Pengembangan Perusahaan Peternakan Di  PT Lumbung Pangan Di
Kecamatan Karangploso

5) Respon terhadap masyarakat saat Implemenasi perusahaan PT Lumbung

pangan dalam pelaksanaanya bina Lingkunagan

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran menyeluruh tentang kompetensi perusahaan sebagai

peranan program bina lingkungan masyarakat untuk pengembangan perusahaan
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peternakan di PT lumbung pangan di kecamatan karangploso. Secara khusus

penelitian ini bertujaun untuk :

1.3.1.

1.3.2.

1.3.3.

1.3.4.

1.4.

Program Bina Lingkungan seperti apa yang dilakuakan perusahaan PT
Lumbung pangan dalam perananya untuk memberikan saran saran
tentang cara cara kerja yang lebih efisien, efektif dan produktif di
Lingkungan masyarakat

Mendeskripkan dan menganalisa Implemenasi perusahaan di  PT
Lumbung pangan dalam pelaksananya bina lingkungan untuk
kepuasan masyarakat setempat

Mengetahui masalah masalah apa yang dihadapi perusahaan dalam
melaksanaan Implementasi di perusahaan PT Lumbung pangan dalam
komunikasi dua arah dengan lingkungan masyarakat

Ingin mengetahui lebih  jauh Respon terhadap masyarakat  saat
Implemenasi perusahaan PT Lumbung pangan dalam pelaksanaanya bina

Lingkunagan

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak pihak lain.

Dalam hal ini kegunaan penelitian dapat dibedakan menjadi dua, yakni a)

Kegunaan secara teoritis dan b) kegunaan secara praktis.

1.4.1.

Kegunaan secara Teoritis
1.4.1.1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan  teori  dalam pengembangan perusahaan
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peternakan, khusunya yang berkaitan dengan peranan program
bina lingkungan masyarakat untuk pengembangan perusahaan.
1.4.1.2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dan perbandingan
bagi para peneliti yang ingin melakukan penelitian lanjutan
sehingga dimungkinkan  hasil penelitian ini dapat terus

dikembangkan oleh peneliti berikutnya.

1.4.2. Kegunaan secara Praktis

1.4.2.1. Bagi perusahaan peternakan PT Lumbung pangan, Hasil
penelitian ini ~ menjadi salah satu bahan masukan dalam
meningkatkan ~peranan program bina lingkungan masyarakat
untuk pengembangan perusahaan peternakan.

1.4.2.2. Bagi lingkungan masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan bahan masukan dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, tidak perlu bergantung pada tanah,
peralatan atau energi, melainkan perlu bergantung pada modal

manusia.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah data yang berkaitan dengan focus penelitian yang diperoleh dari
lapangan dipaparkan dan temuan temuan dari penelitian dianalisis lebih lanjut
dan dibahas pada bab terdahulu, maka selanjutnya didalam bab VI ini

dikemukakan kesimpulan - kesimpulan dan saran — saran

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian paparan data dan temuan penelitian dilapangan
serta hasil pembahasan, maka penelitian dapat menarik kesimpulan menjawab
fokus dan tujuan penelitian ini dimaksudkan juga untuk mengungkapkan
fenomena yang ada di lingkungan masyarakat dalam kaitanya dengan peranan
program bina lingkungan  untuk pengembangan perusahaan peternakan apa
yang menjadi kesimpulan akan berlaku pula di perusahaan PT lumbung pangan
di kecamatan karangploso setelah diadakan penelitian kesimpulan dimaksud
adalah :

Peranan program bina lingkungan merupakan salah satu komponen yang
sangat menentukan keberhasilan perusahaan. yang didukung oleh partisipasi dan
peran serta masyarakat. untuk hidup berdampingan dengan masyarakat dan
sebagai pemenuhan rasa tanggung jawab ekonomi, sosial dan budaya, untuk

membantu mengurangi tensi kebencian masyarakat kepada perusahaan. untuk

131
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132

membantu memperbaiki tatanan kehidupan dengan memberikan sumbangsih
untuk kepentingan perusahaan dan menaruh simpati kepada masyarakat.

Dalam pelaksanaan program bina lingkungan perusahaan berusaha
memberikan yang terbaik dengan mensukseskan kegiatan masyarakat. Dengan
maksud dan tujuan untuk saling membantu dan meringankan beban yang berbeda
kepentingan. Seperti CSR memberikan bantuan aliran listrik, air, pembayaran
SPP, pelaksanaan sanitasi, perbaikan jalan dan gorong gorong, perekrutan
karyawan setempat dan pemberian bantuan yang tidak mengikat dari segi
ekonomi, sosial dan budaya. Sumber daya manusia dan sumber daya alam
sebagai faktor pendukung sebagai faktor utama untuk kemakmuran dan
kesejahteraan masyarakat.

Masalah masalah yang dihadapi  perusahaan dalam meningkatkan
komunikasi dua arah dengan lingkungan masyarakat dalam peranan program bina
lingkungan untuk pengembangan perusahaan peternakan di PT Lumbung pangan
meliputi :

1)  Adanya sebuah garis hirarki (bertingkat) dalam organisasi yang
belum memiliki gambaran yang jelas mengenai kedudukan, fungsi,
hak dan kewajiban masing masing pengurus organisasi.

2) Motivasi anggota organisasi untuk berkomunikasi dipengaruhi
oleh individu mengenai diri sendiri, kebutuhan, keinginan dan juga
faktor pekerjaan dan lingkunganya.

3) Organisasi kemasyarakatan pada umumnya bersifat sosial yang

butuh kesadaran dari anggota supaya organisasi tidak jalan
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ditempat, hal ini belum sepenuhnya dilaksanakan karena belum
adanya ketokohan pemuda dan masyarakat yang berorientasi pada
kemajuan organisasi kemasyaraakatan.

4)  Kurangnya monitor terhadap kegiatan organisasi, anggota kurang
kerjasama serta masih kesulitanya dalam pembuatan berita acara

kegiatan organisasi.

Tidak dapat dipungkiri perselisihan masih sering terjadi disekitar kita dan
perselisihan  merupakan hal yang lumrah terjadi antara perusahaan dan
lingkungan masyarakat. Tokoh agama dan masyarakat mempunyai peranan untuk
mengurangi perselisihan didalam hubungan bermasyarakat dan mampu untuk
menyelesaikan perselisihan yang dihadapi masyarakat dan perusahaan.

Respon lingkungan masyarakat secara ekonomi dan sosial belum ada
dampak yang masif terhadap perkembangan ekonomi.

Adapun respon masyarakat saat Implemenasi perusahaan PT Lumbung
pangan dalam program pelaksanaan bina Lingkunagan karena belum optimalnya
perusahaan dalam penyaluran program bina lungkungan, sehingga berdampak
pada persepsi masyarakat tentang program bina lingkungan yang dilakukan tidak
mengacu pada permasalahan desa Program bina lingkungan yang paling dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat adalah CSR, kegiatan pembangunan jalan, masjid
yang dirasakan manfaatnya oleh masyarakat karena ada bukti fisik. Akan tetapi
secara ekonomi, sosial dan budaya belum ada dampak yang masif terhadap

perkembangan perekonomian.
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6.1. Saran

Berdasarkan penilaian dan kesimpulan diatas, maka dalam rangka
meningkatkan program bina lingkungan maka perlu dilakukan hal hal sebagai
berikut :

Program Bina Lingkungan tersebut hendaknya  terus dipupuk dan
dikembangkan sesuai dengan dinamika perkembangan lingkungan masyarakat
desa. Dengan memajukan pemberdayaan potensi lokal yang berpotensi menuju
desa yang maju untuk memperluas / pengembangan perkebuan, pertanian dan
juga pengembangan peternakan. Dengan Implemenasi perusahaan lebih
diprioritaskan dalam bentuk bantuan berdasarkan dari aspek ekonomi, dampak
sosial dan budaya. Hendaknya jangan ada kendala komunikasi dengan
masyarakat, mengenai kedudukan, fungsi, hak dan kewajiban. Perselisihan
dengan masyarakat yang  keduanya memiliki kepentingan jangan sampai
perselisinan menimbulkan masalah yang lebih besar yang akan merugikan kedua
belah pihak. Dengan menemui, tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh pemuda
untuk mencari jalan penyelesaian yang saling menguntungkan. Kontribusi
perusahaan secara ekonomi dan sosial belum ada dampak yang masif. Untuk
kedepan hendaknya dalam pelaksanaan program bina lingkungan harus diperbaiki
dan disempurnakan dengan menambah program seperti penerimaan zakat mal,
zakat fitrah dan hari raya qurban dari seluruh karyawan yang akan dibagikan
kepada yang berhak. Dan perlu pendekatan yang humanis berlandaskan

kebutuhan masyarakat itu sendiri.
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